LAMPIRAN VI

PERATURAN WALIKOTA TANGERANG SELATAN

NOMOR TAHUN 2014
TENTANG

SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH DAERAH

FORMAT DOKUMEN

A. BUKTI MEMORIAL

PEMERINTAH KOTA TANGERANG SELATAN Nomor L.l(2)
..... (1) Tanggal L.(8)
......................................... Lampiran L..n(4)
.......................................... Dari te(9)

Untuk ....(6)

BUKTI MEMORIAL

Agar dibukukan sebagai.....(7).. pada ...(8)... Semester ....(9).. Tahun
Anggaran ...... (10)........ Dinas ...(11)....... senilai Rp..(12)cccieiiiinns, 00
(rincian terlampir disertai dokumen pendukung)
Mengetahui, Kepala...(13)....,
PA/KPA,
Nama Lengkap
NIP ..oovonnnene.
Cara Pengisian:
(1) Nama dan alamat Entitas Akuntansi
(2) Nomor Bukti Memorial dari pengirim
(3) Tanggal dibuat
(4) Jumlah Lampiran
(5) Unittempat terjadinya transaksi
(6) Unit yang menangani akuntansi pada SKPD
(7) Komponen Laporan Keuangan seperti Piutang, Aset Tetap,

Kewajiban, dan sebagainya
(8) Jenis Laporan Keuangan seperti LRA atau Neraca
(9) Tataull
(10) Tahun pelaporan
(11) Nama SKPD
(12) Nilai komponen yang disebut pada nomor (7)
(13) Unit tempat terjadinya transaksi
(14) Nama Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran



B. JURNAL

I. Jurnal Penerimaan Kas

SKPD (1)
TAHUN £ (2)

AKUN DIDEBIT : KAS DAN SETARA KAS (KODE AKUN:......)

TANGGAL | KODE AKUN AKUN KETERANGAN P
) (4) (5) (6) @

PPK-SKPD,
tanda tangan

(Nama Lengkap)

NIP
II. Jurnal Pengeluaran Kas
SKPD L (1)
TAHUN :(2)
AKUN DIKREDIT ~ : KAS DAN SETARA KAS (KODE AKUN.......)
TANGGAL | KODE AKUN AKUN KETERANGAN e
@) @) ) ) ™)
PPK-SKPD,

tanda tangan

(Nama Lengkap)
NIP

Cara Pengisian (untuk jurnal penerimaan dan pengeluaran):

(1) Nama SKPD

(2) Tahun transaksi

(3) Tanggal terjadinya transaksi

(4) Kode Akun pada Bagan Akun Standar
(5) Nama Akun

(6) Nomor Bukti

(7) Nilai transaksi



III. Jurnal Umum

SKPD S (1)
TAHUN 2 (2)
TANGGAL KODE AKUN AKUN KETERANGAN DEBIT KREDIT
(®)
(3) (4) (5) (6) (7)
PPK-SKPD,

Cara Pengisian:

(1) Nama SKPD

(2) Tahun transaksi

(3) Tanggal terjadinya transaksi

(4) Kode Akun pada Bagan Akun Standar
(5) Nama Akun

(6) Nomor Bukti

(7) Nilai transaksi yang didebit

(8) Nilai transaksi yang dikredit

tanda tangan

(Nama Lengkap)

NIP




C. BUKU BESAR (LEDGER)

PEMERINTAH KOTA TANGERANG SELATAN

BUKU BESAR
SKPD i (1)eeeeeeeeeeeeeeeeneenns
KODE AKUN (2) BULAN (4)
NAMA AKUN (3) TAHUN (5)
‘S]SA];‘}];I?)AWAL (6) MUTASI (DEBIT) (8) ‘S]SA];‘}];I?)AKHIR (10)
SALDO AWAL SALDO AKHIR
(KREDIT) (7) MUTASI (KREDIT) 9) (KREDIT) (11)
TOTAL
TANGGAL URAIAN NOMOR JURNAL DEBIT KREDIT
DEBIT KREDIT
1 2 & 4 5 6 7
(12) (13) (14) (15) (16) (17) (18)

..... (19)..) voenn
PPK-SKPD/PPKD,

(tanda tangan)

(nama lengkap)

Cara Pengisian:

(1) Nama dan alamat SKPD
(2) Kode Akun

(3) Nama Akun

(4) Bulan (bila posting dilakukan setiap bulan)

(5) Tahun terjadinya transaksi
(6) Jumlah saldo awal bila debit
(7) Jumlah saldo awal bila kredit

(8) Akumulasi saldo mutasi debit pada periode posting

(9) Akumulasi saldo mutasi kredit pada periode posting
(10) Jumlah saldo akhir bila debit
(11) Jumlah saldo akhir bila kredit

(12) Tanggal terjadinya transaksi

(13) Uraian transaksi

(14) Nomor Jurnal sekaligus sebagai referensi
(15) Nilai transaksi (bila debit)

(16) Nilai transaksi (bila kredit)

(17) Akumulasi saldo (bila debit)

(18) Akumulasi saldo (bila kredit)

(19) Tanggal pembuatan buku besar




D. BUKU BESAR PEMBANTU (SUBSIDIARY LEDGER)

PEMERINTAH KOTA TANGERANG SELATAN
BUKU BESAR PEMBANTU

SKPD D [ PO
Nama Akun D eeeeennn (2) e,
Kode Akun D veeeeennn (3)eeenenenenneeeenens

DEBIT | KREDIT | SALDO
TANGGAL | URAIAN REF
(Rp) (Rp) (Rp)
(4) (5) (6) (7) (8) (9)

PPK-SKPD/PPKD,

(tanda tangan)
(nama lengkap)

NIP.

Cara Pengisian:

(1) Nama SKPD

(2) Nama akun buku besar
(3) Kode akun buku besar
(4) Tanggal transaksi sesuai bukti dokumen sumber

(5) Uraian transaksi

(6) Tanda v yang menyatakan transaksi telah dicrosscheck dengan

jurnal dan buku besar
(7) Jumlah rupiah yang didebit
(8) Jumlah rupiah yang dikredit
(9) Akumulasi jumlah rupiah

(10) Tanggal penyusunan buku besar pembantu




E. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

PEMERINTAH KOTA TANGERANG SELATAN
LAPORAN REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 20x1 dan 20x0

(dalam rupiah)

KODE
AKUN

URAIAN

ANGGARAN
20xI

REALISASI
20x1

%

REALISASI
20x0

2

3

4

5=4/3*100

6

PENDAPATAN DAERAH

PENDAPATAN ASLI DAERAH

Pendapatan Pajak Daerah

Pendapatan Retribusi Daerah

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan

Lain-lain PAD yang sah

PENDAPATAN TRANSFER

TRANSFER PEMERINTAH PUSAT-DANA
PERIMBANGAN

Dana Bagi Hasil Pajak

Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam

Dana Alokasi Umum

Dana Alokasi Khusus

TRANSFER PEMERINTAH PUSAT-LAINNYA

Dana Penyesuaian

TRANSFER PEMERINTAH PROVINSI

Pendapatan Bagi Hasil Pajak

Pendapatan Bagi Hasil Lainnya

LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH

Pendapatan Hibah

Pendapatan Dana Darurat

Pendapatan Lainnya

JUMLAH PENDAPATAN DAERAH

P = atb+c

BELANJA DAERAH

BELANJA OPERASI

Belanja Pegawai

Belanja Barang

Belanja Bunga

Belanja Subsidi

Belanja Hibah

Belanja Bantuan Sosial

BELANJA MODAL

Belanja Tanah

Belanja Peralatan dan Mesin

Belanja Gedung dan Bangunan

Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan

Belanja Aset Tetap Lainnya

Belanja Aset Lainnya

BELANJA TIDAK TERDUGA

Belanja Tidak Terduga

TRANSFER

Belanja Bantuan Keuangan

Bagi HasilPendapatan Daerah Lainnya

JUMLAH BELANJA DAERAH

B =
d+e+f+g

SURPLUS/DEFISIT

S=P-B

PEMBIAYAAN DAERAH

PENERIMAAN PEMBIAYAAN

h

Penggunaan SAL

Pencairan Dana Cadangan

Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan

Pinjaman Dalam Negeri - Pemerintah Pusat

Pinjaman Dalam Negeri - Pemerintah Daerah
Lainnya

Pinjaman Dalam Negeri — Lemb.Keuangan Bank

Pinjaman Dalam Negeri — Lemb.Keuangan Bukan
Bank

Pinjaman Dalam Negeri - Obligasi




KODE
AKUN

URAIAN

ANGGARAN
20xI

REALISASI
20x1

%

REALISASI
20x0

2

3

4

5=4/3*100

6

Pinjaman Dalam Negeri - Lainnya

Penerimaan Kembali Pinjaman kepada

Perusahaan Daerah

Penerimaan Kembali Pinjaman kepada

Pemerintah Daerah Lain

PENGELUARAN PEMBIAYAAN

Pembentukan Dana Cadangan

Penyertaan Modal Pemda

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Pemerintah Pusat

Negeri-

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Pemerintah Daerah Lain

Negeri-

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Lembaga Keuangan Bank

Negeri—

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Lembaga Keuangan Bukan Bank

Negeri—

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Obligasi

Negeri —

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam
Lainnya

Negeri -

Pemberian Pinjaman kepadaPerusahaan Daerah

Pemberian Pinjaman kepada Pemda Lain

PEMBIAYAAN NETO

Pn=h-i

SISA LEBIH/KURANG PEMBIAYAAN

ANGGARAN

Si=S+Pn

WALIKOTA,

Tanda tangan

(Nama Lengkap)




F. LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH

PEMERINTAH KOTA TANGERANG SELATAN
LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH
31 DESEMBER 20x1 dan 20x0

(dalam rupiah)
NO URAIAN 20xI 20x0

1 2 3 4

SALDO ANGGARAN LEBIH (awal) a

PENGGUNAAN SALDO ANGGARAN LEBIH b

SILPA /SIKPA TAHUN BERJALAN c

KOREKSI KESALAHAN PEMBUKUAN TAHUN SEBELUMNYA d

SALDO ANGGARAN LEBIH (akhir) e=a-b+ctd a

WALIKOTA,
Tanda tangan

(Nama Lengkap)
Cara Pengisian:

a  Saldo Anggaran Lebih awal 20x1 yang merupakan Saldo
Anggaran Lebih akhir 20x0

b  Realisasi penggunaan SAL yang merupakan penerimaan
pembiayaan tahun 20x1

C SiLPA/SiKPA tahun 20x1

d  Koreksi atas Pendapatan-LRA/Belanja/Pembiayaan sebelum

tahun 20x1




G. LAPORAN OPERASIONAL

PEMERINTAH KOTA TANGERANG SELATAN
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN31 DESEMBER 20X1 dan 20X0

(dalam rupiah)

NO

URAIAN

20XI

KENAIKAN/

0,
cibgl PENURUNAN %

2

3

4 5=4/3*100 6

KEGIATAN OPERASIONAL

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH

Pendapatan Pajak Daerah

Pendapatan Retribusi Daerah

Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan

Lain-lain PAD yang sah

PENDAPATAN TRANSFER

TRANSFER PEMERINTAH PUSAT-DANA PERIMBANGAN

Dana Bagi Hasil Pajak

Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam

Dana Alokasi Umum

Dana Alokasi Khusus

TRANSFER PEMERINTAH PUSAT-LAINNYA

Dana Penyesuaian

TRANSFER PEMERINTAH PROVINSI

Pendapatan Bagi Hasil Pajak

Pendapatan Bagi Hasil Lainnya

LAIN-LAIN PENDAPATAN DAERAH YANG SAH

Pendapatan Hibah

Pendapatan Dana Darurat

Pendapatan Lainnya

JUMLAH PENDAPATAN DAERAH

d = atb+c

BEBAN

Beban Pegawai

Beban Barang

Beban Persediaan

BebanBunga

BebanSubsidi

BebanHibah

BebanBantuan Sosial

Beban Tidak Terduga

BebanTransfer

Beban Penyusutan

Beban Piutang Tak Tertagih

Beban Lain-Lain

JUMLAH BEBAN

SURPLUS/DEFISIT KEGIATAN OPERASIONAL

f=d-e

KEGIATAN NONOPERASIONAL

Surplus/Defisit Penjualan Aset Nonlancar

Surplus/Defisit Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang

Surplus/Defisit Kegiatan Nonoperasional Lainnya

SURPLUS/DEFISIT KEGIATAN NONOPERASIONAL

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA

h=f+g

POS LUAR BIASA

Pendapatan Luar Biasa

Beban Luar Biasa

Jumlah Pos Luar Biasa

k=i-j

SURPLUS/DEFISIT-LO

l1=h+k

WALIKOTA,
tanda tangan

(Nama Lengkap)
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H. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

PEMERINTAH KOTA TANGERANG SELATAN

SKPD...
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN31 DESEMBER 20x1 dan 20x0

(dalam rupiah)

NO URAIAN 20x1 20x0
1 2 3 4
EKUITAS (awal) a
SURPLUS/DEFISIT-LO b
RK-PPKD c
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN d
KOREKSI KESALAHAN PEMBUKUAN TAHUN SEBELUMNYA e
EKUITAS (akhir) f=at+b+ct+d+e a
............................. 20x1
WALIKOTA,
Tanda tangan
(Nama Lengkap)
PEMERINTAH KOTA TANGERANG SELATAN
PPKD
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN31 DESEMBER 20x1 dan 20x0
(dalam rupiah)
NO URAIAN 20x1 20x0

4

EKUITAS (awal)

SURPLUS/DEFISIT-LO

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIUAKAN/KESALAHAN

KOREKSI KESALAHAN PEMBUKUAN TAHUN SEBELUMNYA

EKUITAS (akhir)

e=a+b+c+d

WALIKOTA,

Tanda tangan

(Nama Lengkap)
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PEMERINTAH KOTA TANGERANG SELATAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS (KONSOLIDASI)

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN31 DESEMBER 20x1 dan 20x0

(dalam rupiah)

NO

URAIAN 20xI

20x0

4

EKUITAS (awal) a

SURPLUS/DEFISIT-LO b

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIUAKAN/KESALAHAN c

KOREKSI KESALAHAN PEMBUKUAN TAHUN SEBELUMNYA d
EKUITAS (akhir) e=at+b+c+d a
............................. 20x1
WALIKOTA,

Tanda tangan

(Nama Lengkap)
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I. NERACA

PEMERINTAH KOTA TANGERANG SELATAN

NERACA

Per 31 Desember 20x1 dan 20x0

(dalam rupiah)

NO

URAIAN

20x1

20x0

ASET

ASET LANCAR

KAS DAN SETARA KAS

Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di Bendahara Penerimaan

PIUTANG

Piutang Pendapatan

Piutang Lainnya

Cadangan Penyisihan Piutang

Beban Dibayar Di Muka

PERSEDIAAN

PERLENGKAPAN

JUMLAH ASET LANCAR

ASET NONLANCAR

ASET TETAP

Tanah

Peralatan dan Mesin

Gedung Dan Bangunan

Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Aset Tetap Lainnya

Konstruksi Dalam Pengerjaan

Akumulasi Penyusutan

Jumlah Aset Tetap

ASET LAINNYA

Tagihan Piutang Penjualan Angsuran

Aset Tidak Berwujud

Cadangan Amortisasi Aset Tidak Berwujud

Aset Lain-lain

Jumlah Aset Lainnya

JUMLAH ASET NONLANCAR

d= b+c

JUMLAH ASET

e=a+td

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)

Utang Bunga

Utang Belanja

Utang Jangka Pendek Lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

JUMLAH KEWAJIBAN

-

EKUITAS

Ekuitas - LPE

RK-PPKD

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

WALIKOTA,
Tanda tangan

(Nama Lengkap)
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PEMERINTAH KOTA TANGERANG SELATAN

PPKD
NERACA
Per 31 Desember 20x1 dan 20x0

(dalam rupiah)

NO

URAIAN

20x1

20x0

ASET

ASET LANCAR

KAS DAN SETARA KAS

Kas di Bendahara Umum Daerah

INVESTASI JANGKA PENDEK

PIUTANG

Piutang Pendapatan

Piutang Lainnya

Cadangan Penyisihan Piutang

Beban Dibayar Di Muka

RK-SKPD.....

RK-SKPD....

RK-SKPD.....

JUMLAH ASET LANCAR

ASET NONLANCAR

INVESTASI JANGKA PANJANG

Investasi Nonpermanen

Pinjaman Jangka Panjang

Investasi dalam Surat Utang Negara

Investasi dalam Proyek Pembangunan

Investasi Nonpermanen Lainnya

Jumlah Investasi Nonpermanen

Investasi Permanen

Penyertaan Modal Pemda

Investasi Permanen Lainnya

Jumlah Investasi Permanen

DANA CADANGAN

Dana Cadangan

Jumlah Dana Cadangan

ASET LAINNYA

Tagihan Piutang Penjualan Angsuran

Tuntutan Ganti Kerugian Daerah

Tuntutan Perbendaharaan

Aset Lain-Lain

Jumlah Aset Lainnya

€

JUMLAH ASET NONLANCAR

f=b+c+d+e

JUMLAH ASET

g =a+f
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NO

URAIAN

20x1

20x0

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)

Utang Bunga

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang

Utang Belanja

Utang Jangka Pendek Lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

Utang Sektor Perbankan /Lembaga Keuangan

Utang Obligasi

Premium (Diskonto) Obligasi

Utang Jangka Panjang Lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang

JUMLAH KEWAJIBAN

j=h+i

EKUITAS

Ekuitas - LPE

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

1=j+k

WALIKOTA,
Tanda tangan

(Nama Lengkap)
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PEMERINTAH KOTA TANGERANG SELATAN

NERACA (KONSOLIDASI)
Per 31 Desember 20x1 dan 20X0

(dalam rupiah)

NO

URAIAN

20x1

20x0

ASET

ASET LANCAR

KAS DAN SETARA KAS

Kas di Bendahara Umum Daerah

Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di Bendahara Penerimaan

INVESTASI JANGKA PENDEK

PIUTANG

Piutang Pendapatan

Piutang Lainnya

Cadangan Penyisihan Piutang

Beban Dibayar Di Muka

PERSEDIAAN

PERLENGKAPAN

Jumlah Aset Lancar

ASET NONLANCAR

INVESTASI JANGKA PANJANG

Investasi NonPermanen

Pinjaman Jangka Panjang

Investasi dalam Surat Utang Negara

Investasi dalam Proyek Pembangunan

Investasi Nonpermanen Lainnya

Jumlah Investasi Nonpermanen

Investasi Permanen

Penyertaan Modal Pemda

Investasi Permanen Lainnya

JumlahlInvestasi Permanen

Jumlah Investasi Jangka Panjang

ASET TETAP

Tanah

Peralatan dan Mesin

Gedung dan Bangunan

Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Aset Tetap Lainnya

Konstruksi Dalam Pengerjaan

Akumulasi Penyusutan

Jumlah Aset Tetap

DANA CADANGAN

Dana Cadangan

Jumlah Dana Cadangan

ASET LAINNYA

Tuntutan Ganti Kerugian Daerah

Tuntutan Perbendaharaan

Tagihan Piutang Penjualan Angsuran

Kemitraan Dengan Pihak Ketiga

Aset Tidak Berwujud

Cadangan Amortisasi Aset Tidak Berwujud

Aset Lain-Lain

Jumlah Aset Lainnya
JUMLAH ASET NON LANCAR b
JUMLAH ASET c= a+b
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NO

URAIAN

20x1

20x0

KEWAJIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)

Utang Bunga

Bagian Lancar Utang Jangka Panjang

Utang Belanja

Utang Jangka Pendek Lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

Utang Sektor Perbankan /Lembaga Keuangan

Utang Obligasi

Premium (Diskonto) Obligasi

Utang Jangka Panjang Lainnya

Jumlah Kewajiban Jangka Panjang

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS

Ekuitas-LPE

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA

WALIKOTA,
Tanda tangan

(Nama Lengkap)
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J. LAPORAN ARUS KAS

PEMERINTAH KOTA TANGERANG SELATAN

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN31 DESEMBER 20x1 dan 20x0

(dalam rupiah)

Uraian

20x1

20x0

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Arus Masuk Kas

Penerimaan Pajak Daerah

Penerimaan Retribusi Daerah

Penerimaan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah
YangDipisahkan

Penerimaan Lain-Lain Pad Yang Sah

Penerimaan Dana Bagi Hasil Pajak

Penerimaan Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam

Penerimaan Dana Alokasi Umum

Penerimaan Dana Alokasi Khusus

Penerimaan Dana Penyesuaian

Penerimaan dari Pendapatan Bagi Hasil Pajak

Penerimaan Bagi Hasil Lainnya

Penerimaan Hibah

Penerimaan Dana Darurat

Penerimaan Lainnya

Penerimaan dari Pendapatan Luar Biasa

Jumlah Arus Masuk Kas

Arus Keluar Kas

Pembayaran Pegawai

Pembayaran Barang

Pembayaran Bunga

Pembayaran Subsidi

Pembayaran Hibah

Pembayaran Bantuan Sosial

Pembayaran Tak Terduga

Pembayaran Kejadian Luar Biasa

Jumlah Arus Keluar Kas

Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Operasi

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Arus Masuk Kas

Penjualan Atas Tanah

Penjualan Atas Peralatan Dan Mesin

Penjualan Atas Gedung Dan Bangunan

Penjualan Atas Jalan, Irigasi Dan Jaringan

Penjualan Aset Tetap

Penjualan Aset Lainnya

Penjualan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan

Penjualan Investasi Nonpermanen

Pencairan Dana Cadangan

Jumlah Arus Masuk Kas

Arus Keluar Kas

Perolehan Tanah

Perolehan Peralatan Dan Mesin

Perolehan Gedung Dan Bangunan

Perolehan Jalan, Irigasi Dan Jaringan

Perolehan Aset Tetap Lainnya

Perolehan Aset Lainnya

Penyertaan Modal Pemerintah

Pembelian Investasi Nonpermanen

Pembentukan Dana Cadangan

Jumlah Arus Keluar Kas

Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Investasi
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Uraian

20x1

20x0

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Arus Masuk Kas

Pinjaman Dalam Negeri-Pemerintah Pusat

Pinjaman Dalam Negeri-Pemerintah Daerah Lain

Pinjaman Dalam Negeri-Lemb. Keuangan Bank

Pinjaman Dalam Negeri-Lemb. Keuangan Bukan
Bank

Pinjaman Dalam Negeri-Obligasi

Pinjaman Dalam Negeri-Lainnya

Penerimaan Kembali Pinjaman Kepada Perusahaan
Negara

Penerimaan Kembali Pinjaman Kepada Perusahaan
Daerah

Penerimaan Kembali Pinjaman Kepada Pemerintah
Daerah Lain

Jumlah Arus Masuk Kas

Arus Keluar Kas

Pembayaran Pokok Pinjaman -Pemerintah Pusat

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-
Pemerintah Daerah Lain

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri-Lemb.
Keuangan Bank

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri —Lemb.
Keuangan Bukan Bank

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - Obligasi

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - Lainnya

Pemberian Pinjaman Kepada Perusahaan Negara

Pemberian Pinjaman Kepada Perusahaan Daerah

Pemberian Pinjaman Kepada Pemerintah Daerah
Lain

Jumlah Arus Keluar Kas

Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Pendanaan

Arus Kas Dari Aktivitas Transitoris

Arus Masuk Kas

Penerimaan Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)

Penerimaan pengembalian UP/TUP

Jumlah Arus Masuk Kas

Arus Keluar Kas

Pengeluaran Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)

Pembayaran UP/TUP

Jumlah Arus Keluar Kas

Arus Kas Bersih Dari Aktivitas Transitoris

€

Kenaikan/Penurunan Kas Di Bendahara Umum
Daerah

f=b+c+d+e

Saldo Awal Kas Di Bendahara Umum Daerah

Saldo Akhir Kas Di Bendahara Umum Daerah

Saldo Akhir Kas Di Bendahara Pengeluaran

Saldo Akhir Kas Di Bendahara Penerimaan

Saldo Akhir Kas Dan Setara Kas

WALIKOTA,
Tanda tangan

(Nama Lengkap)
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K. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Format susunan bab dalam CALK tidak harus mengikuti contoh di

bawah ini sepanjang memuat substansi yang sama.

BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Maksud Dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan
1.2 Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan
1.3 Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan

BAB I EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN, DAN PENCAPAIAN
TARGET KINERJA APBD
2.1 Ekonomi makro
2.2 Kebijakan Keuangan
2.3 Indikator Pencapaian Target Kinerja APBD

BABIII IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN
3.1 Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan
3.2 Hambatan Dan Kendala Yang Ada Dalam Pencapaian
Target Yang Telah Ditetapkan

BABIV KEBIJAKAN AKUNTANSI

4.1 Entitas Akuntansi/Entitas Pelaporan

4.2 Basis Akuntansi Yang Mendasari Penyusunan Laporan
Keuangan

4.3 Basis Pengukuran Yang Mendasari Penyusunan Laporan
Keuangan

4.4 Penerapan Kebijakan Akuntansi Berkaitan Dengan
Ketentuan Yang Ada Dalam Standar Akuntansi
Pemerintahan

BAB YV PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN
Rincian Dan Penjelasan Setiap Pos-Pos Pelaporan Keuangan
S.1 Komponen Laporan Realisasi Anggaran
5.2 Komponen Laporan Perubahan SAL
5.3 Komponen Laporan Operasional
5.4 Komponen Laporan Perubahan Ekuitas
3.5 Komponen Neraca
5.6 Komponen Laporan Arus Kas

BAB VI PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON KEUANGAN
BAB VII PENUTUP

WALIKOTA
TANGERANG SELATAN,

AIRIN RACHMI DIANY



